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ABSTRAK

GAYA HIDUP PRIA METROSEKSUAL DI KOTA PALEMBANG

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji gaya hidup dan pola konsumsi pria metroseksual di Kota
Palembang sebagai bentuk ekspresi identitas dan konstruksi maskulinitas modern. Berangkat dari
perubahan representasi sosial terhadap laki-laki, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan strategi fenomenologi untuk memahami pengalaman hidup individu
secara mendalam. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi
terhadap enam informan utama dan tiga informan pendukung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya hidup metroseksual di Kota Palembang tidak sekadar mencerminkan preferensi
konsumsi, tetapi juga menjadi ruang bagi individu untuk mengekspresikan dan membentuk
identitas diri mereka. Pilihan terhadap produk fashion, perawatan diri, dan aktivitas sosial
dilakukan secara sadar sebagai respons terhadap tuntutan profesional, pengaruh lingkungan
sosial, kebutuhan untuk tampil percaya diri, dan adaptasi terhadap media sosial. Konsumsi
menjadi bagian dari strategi representasi diri, bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan
fungsional, tetapi juga untuk menciptakan makna personal dan sosial. Dengan menggunakan
teori gaya hidup dari David Chaney, penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi dan gaya hidup
pria metroseksual merupakan bagian dari cara mercka menunjukkan siapa diri mereka di hadapan
orang lain. Selain itu, melalui pandangan hiperrealitas Jean Baudrillard, terlihat bahwa pilihan
gaya hidup mereka juga dipengaruhi oleh gambaran ideal dari media, sehingga terkadang apa
yang ditampilkan lebih kuat daripada kenyataan sebenarnya. Penelitian ini membantu memahami
bagaimana identitas terbentuk melalui konsumsi dalam kehidupan masyarakat perkotaan saat ini.

Kata kunci: Pria Metroseksual, Gaya Hidup, Identitas
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ABSTRACT

THE LIFESTYLE OF METROSEXUAL MEN IN PALEMBANG CITY

This study aims to examine the lifestyle and consumption patterns of metrosexual men in
Palembang City as a form of identity expression and the construction of modern masculinity.
Rooted in the shifting social representations of men, this research uses a qualitative descriptive
approach with a phenomenological strategy to explore individuals’ lived experiences in depth.
Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation involving six
primary and three supporting informants. The findings reveal that the metrosexual lifestyle in
Palembang is not merely about consumer preferences, but also serves as a space for individuals
to express and shape their identities. Choices related to fashion products, grooming routines, and
social activities are consciously made in response to professional demands, social influences, the
need for self-confidence, and adaptation to social media. Consumption becomes part of a
strategy for self-representation not only to meet functional needs, but also to create personal and
social meaning. Using David Chaney s theory of lifestyle, this study shows that consumption and
lifestyle practices are ways for metrosexual men to express who they are in public. Additionally,
through Jean Baudrillard’s perspective of hyperreality, it becomes clear that their lifestyle
choices are also shaped by idealized images presented in the media so much so that what is
shown often feels more real than reality itself. This study contributes to a sociological
understanding of how identity is constructed through consumption in today s urban society.

Keywords: Metrosexual Men, Lifestyle, Consumption, Identity

Palembang, Juli 2025
Approved by,
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konsep maskulinitas berasal dari definisi sosial yang diberikan oleh
masyarakat mengenai peran pria yang menentukan pria seharusnya berperilaku,
berpakaian, serta kualitas dan sikap yang harus dimiliki seperti keberanian,
kekuatan, ketegasan, dan dominasi. Atribut-atribut ini sering dianggap sebagai sifat
alami yang melekat pada pria (Bhasin, 2004). Pemahaman tentang maskulinitas ini
sangat dipengaruhi oleh norma sosial yang sudah ada sejak lama dan diwariskan
turun-temurun membentuk pandangan masyarakat terhadap pria serta menjadi
standar yang harus dipenuhi untuk diakui dan dihormati sebagai pria sejati. Pria
dianggap harus menghindari perilaku yang terkait dengan feminitas seperti terlalu
memperhatikan penampilan atau melakukan perawatan tubuh secara intens
(Demartoto, 2010). Maskulinitas juga sering dikaitkan dengan kemampuan untuk
menghadapi tantangan hidup tanpa menunjukkan kelemahan serta menjalani
kehidupan yang sederhana tanpa bergantung pada perawatan diri yang dianggap
tidak maskulin.

Salah satu bentuk perubahan sosial adalah pergeseran gaya hidup. Banyak
pria kini lebih memperhatikan penampilan merupakan contoh nyata dari dampak
modernisasi yang memengaruhi masyarakat kita (Wahyuningtyas, 2017). Tidak
dapat dipungkiri bahwa representasi mengenai maskulinitas dan peran pria telah
bergeser, terutama dengan hadirnya berbagai ideologi dan pola pikir baru yang
muncul dari perkembangan sosial dan budaya dunia. Pada tanggal 15 November
1994 muncul sebuah fenomena yang mengubah cara pandang masyarakat terhadap
maskulinitas yang dikenal dengan istilah “Metroseksual” (Waluyo, 2014).
Metroseksual merujuk pada pria urban yang sangat peduli dengan penampilan,
cenderung memiliki kepekaan mode, memilih pakaian berkualitas atau bermerek,
dan memiliki kebiasan merawat diri (grooming) yang dahulu lazim dikaitkan
dengan kaum perempuan (Utami & Demartoto, 2022). Istilah ini pertama kali
diperkenalkan oleh penulis Mark Simpson dalam surat kabar The Independent di

Inggris dalam sebuah artikel Simpson menulis:
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“Pria Metroseksual, pria lajang belia dengan pendapatan berlebih, hidup dan
bekerja di kawasan perkotaan karena disitulah toko-toko terbaik tersedia. Pada
dekade 80-an pria seperti ini hanya dapat ditemukan di dalam majalah fashion
seperti GO, dalam iklan televisi jeans Levi's. Pada dekade 90-an ia ada di mana-
mana dan ia gemar berbelanja” (Mulyana, 2014).

Konsep metroseksual ini semakin berkembang seiring dengan perubahan
gaya hidup pria wurban. Kartajaya et al. (2004) menyebutkan bahwa pria
metroseksual umumnya tinggal di lingkungan perkotaan yang memberikan akses
mudah ke pusat perbelanjaan, salon, dan tempat perawatan tubuh. Mereka memiliki
pendapatan yang cukup untuk mendukung gaya hidup yang mencakup pengeluaran
untuk perawatan kulit, fashion, dan kebugaran. Selain itu pria metroseksual
cenderung selalu mengikuti tren mode dan mengonsumsi media gaya hidup seperti
majalah GQ, Esquire, atau platform media sosial yang menampilkan standar
estetika tertentu. Mereka juga menggunakan berbagai produk perawatan tubuh yang
sebelumnya lebih umum dikonsumsi oleh wanita, seperti pelembab wajah,
kosmetik ringan, dan parfum eksklusif. Lebih dari sekadar mengikuti tren fashion,
pria metroseksual juga menaruh perhatian besar pada keterampilan serta kesehatan
fisik sebagai bagian dari gaya hidup mereka. Mereka aktif menjaga kebugaran
melalui olahraga teratur serta mengembangkan keterampilan yang meningkatkan
daya tarik dan kualitas hidup (Waluyo, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa
maskulinitas modern tidak hanya ditentukan oleh penampilan visual, tetapi juga
oleh kemampuan intelektual, kepercayaan diri, dan pola hidup sehat yang menjadi

standar baru dalam konstruksi identitas pria metroseksual.
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Untuk memberikan gambaran lebih jelas mengenai fenomena metroseksual,

berikut disajikan gambar 1.1 mengenai transformasi tampilan pria metroseksual.

1990-an - 2000-an 2000-an - 2010-an 2010-an - sekarang

e

Gambar 1.1
Transformasi Tampilan Pria Metroseksual
Sumber: Pinterest (2025)

Berdasarkan gambar 1.1 memperlihatkan gaya pria metroseksual
mengalami perubahan seiring waktu. Pada era 1990-an hingga awal 2000-an, pria
tampil dengan pakaian longgar dan simpel. Di era 2000-an hingga 2010-an,
tampilan pria mulai terlihat lebih trendi dengan jaket kulit, celana jeans, topi, dan
tas bermerek. Sementara pada era 2010-an hingga sekarang, gaya metroseksual
semakin bebas dan berani, seperti memakai kemeja longgar bermotif garis, celana
bahan yang lebar, serta aksesori seperti jam tangan, kacamata, dan clutch kecil. Dari
perubahan tersebut, terlihat bahwa pria metroseksual semakin sadar akan
pentingnya penampilan, lebih percaya diri dalam mengekspresikan diri, dan
menjadikan fashion sebagai bagian dari gaya hidup sehari-hari.

Perhatian pria terhadap penampilan fisik mereka mengalami peningkatan
signifikan. Penjualan kosmetik untuk pria tercatat meningkat 11% antara tahun
1997 hingga 2001, dan pada tahun 2003 total penjualannya mencapai AS$ 2,7
miliar per tahun (Waluyo, 2014). Grafik berikut menggambarkan tren pertumbuhan

penjualan kosmetik untuk pria.
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Grafik 1.1 Peningkatan Penjualan Kosmetik Pria
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan grafik 1.1 menunjukkan semakin berkembangnya pasar produk
perawatan pria yang sebelumnya didominasi oleh konsumen wanita. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa perhatian terhadap perawatan diri menjadi bagian penting
dari gaya hidup pria modern. Sebelum era 1990-an, perawatan tubuh, penggunaan
kosmetik, dan perhatian terhadap penampilan merupakan hal yang identik dengan
wanita. Namun kini semakin banyak pria yang aktif terlibat dalam perawatan diri
secara intensif, mulai dari perawatan kulit hingga penggunaan produk kecantikan
dan adopsi tren fashion yang lebih beragam (Demartoto, 2010). Hal ini
mencerminkan fleksibilitas dalam pemahaman konsep maskulinitas. Pergeseran
tersebut juga menggambarkan transformasi dalam pemahaman peran gender.
Semakin banyak pria yang melihat perawatan diri dan perhatian terhadap
penampilan sebagai bentuk ekspresi diri yang sah tanpa mengurangi esensi dari
maskulinitas mereka.

Majalah The Economist mengungkapkan sekitar 30-35% pria Amerika
tergolong dalam kategori metroseksual dengan mayoritas di antaranya adalah
pekerja profesional dan eksekutif muda (Mulyana, 2022). Fenomena ini semakin
nyata dengan adanya survei Alexander Fury, jurnalis fashion dari The Independent
yang mengungkapkan bahwa pada tahun 2016 pendapatan global dari industri
kecantikan pria tercatat mencapai 19,7 miliar dolar dan diprediksi akan meningkat
menjadi 27,76 miliar dolar pada tahun 2023. Di kawasan Asia Pasifik, Korea
Selatan menempati posisi teratas dalam industri kecantikan pria, rata-rata pria di

sana menghabiskan sekitar 39 dolar setiap tahunnya untuk perawatan tubuh.
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Sementara itu di Jepang pria mengkonsumsi sekitar 15% dari total pasar kosmetik
dunia dan di Korea penjualan kosmetik pria meningkat 14% setiap tahun. Bahkan
pada tahun 2001 operasi kosmetik untuk pria mencapai 10% dari total operasi
kosmetik yang sebelumnya tidak ada sama sekali sepuluh tahun sebelumnya. Di
Bangkok pasien pria yang menjalani operasi kosmetik kini mencakup 25% dari total
pasien operasi kosmetik di Bumrungrad Medical Centre (Waluyo, 2014).
Fenomena serupa juga mulai berkembang di Indonesia. Isu mengenai pria
yang semakin feminin mulai menarik perhatian agen pemasaran. Hermawan
Kertajaya pemimpin lembaga konsultan pemasaran Mark Plus & Co membahas
tema ini dalam bukunya Marketing in Venus (2002) dengan menyebut pasar
potensial yang mencakup Wo-Men, yakni pria yang semakin emosional dan mampu
mengekspresikan perasaan mereka tanpa menghilangkan maskulinitas. Pria
metroseksual mulai dikenal di Indonesia terutama berkat pengaruh majalah yang
menjadi media utama dalam mempromosikan gaya hidup ini. Sejak masuknya
media global ke Indonesia terutama media massa, peran majalah tidak hanya
sebagai sumber informasi tetapi juga sebagai agen yang menciptakan kebutuhan
gaya hidup baru. Hal ini terlihat pada data belanja iklan produk perawatan tubuh
pria di Indonesia yang terus meningkat selama periode tertentu. Grafik berikut
menunjukkan belanja iklan produk perawatan tubuh pria dari tahun 2004 hingga

2010.
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Grafik 1.2 Peningkatan Belanja Iklan Produk Perawatan Tubuh Pria
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan grafik 1.2 dapat dilihat bahwa belanja iklan untuk produk

perawatan tubuh pria terus mengalami peningkatan yang signifikan. Perkembangan
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ini tercermin dari meningkatnya belanja iklan untuk produk perawatan tubuh pria
yang pada tahun 2007 mencapai rata-rata 6 triliun rupiah dan terus meningkat setiap
tahunnya (Ramli, 2008). Iklan tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi tetapi
juga menjadi representasi gaya hidup yang menekankan pentingnya
mengekspresikan identitas diri di hadapan publik. Fenomena ini berdampak pada

perubahan tren fashion pria di Indonesia yang ditunjukkan dalam gambar berikut.

Gambar 1.2 Tampilan Pria Metroseksual di Indonesia
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Gambar 1.2 menunjukkan keberagaman gaya pria metroseksual di
Indonesia dalam mengekspresikan identitas melalui fashion. Pada gambar sebelah
kiri, terlihat seorang pria dengan tampilan semi-formal yang tetap kasual,
mengenakan blazer hitam, kaos putih, jeans longgar, dan sepatu loafers. Sementara
gambar di sebelah kanan, menampilkan pria dengan gaya yang lebih minimalis dan
modern, mengenakan kemeja hitam, celana denim gelap, serta sepatu kulit yang
memberikan kesan rapi dan keren yang mencerminkan pengaruh tren global dalam
gaya berpakaian pria di Indonesia.

Modernisasi telah membawa perubahan signifikan dalam gaya hidup pria
metroseksual yang mendorong pergeseran sosial serta pola konsumsi mereka dalam
dunia tren mode (Rifqi, 2024). Perubahan gaya hidup ini menciptakan budaya
membuat pria merasa terdorong untuk mengeluarkan uang lebih banyak untuk
perawatan diri dan produk-produk yang meningkatkan penampilan. Perubahan ini

tidak hanya menunjukkan meningkatnya kesadaran pria terhadap penampilan,
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tetapi juga adanya dorongan dari lingkungan sosial untuk tampil menarik dan sesuai
dengan standar yang sedang populer di masyarakat. Fenomena metroseksual juga
erat kaitannya dengan jenis pekerjaan yang dijalani oleh para pria tersebut yang
menuntut mereka agar berpenampilan rapi, wangi, dan bersih (Ony, 2020).
Fenomena ini jelas dimanfaatkan secara agresif oleh para kapitalis, menciptakan
dan memasarkan berbagai produk perawatan tubuh dan penampilan untuk pria.
Produk-produk seperti lotion after shave, parfum, pembersih wajah, pelembab, dan
aksesori lainnya yang mendukung penampilan agar semakin menarik. Untuk
menghindari stigma bahwa pria yang merawat diri dianggap homoseksual, produk-
produk perawatan diri tersebut diberi label “For Men ”. Dengan demikian hegemoni
maskulinitas mulai bergeser menuju konsep metroseksual.

Gaya hidup pria metroseksual tercermin melalui bentuk konsumsi yang
bersifat overt atau terlihat (Olson, 2005). Hal ini tercermin dari upaya mereka dalam
merawat diri dan meningkatkan penampilan agar terlihat trendy, klimis, dan dandy.
Mereka aktif melakukan berbagai kegiatan seperti mengunjungi salon, mall, pusat
kebugaran, dan kafe-kafe sebagai sarana untuk mendukung interaksi sosial serta
mengekspresikan identitas diri (Rahardjo & Silalahi, 2007). Pria metroseksual
menunjukkan bahwa perhatian terhadap penampilan bukanlah hal yang tabu bagi
pria, melainkan bagian penting dari identitas modern. Selain itu perilaku ini juga
mencerminkan perubahan nilai-nilai dalam masyarakat yang semakin menerima
keberagaman ekspresi diri dan mempromosikan keseimbangan antara penampilan
fisik dan kehidupan sosial.

Kota Palembang sebagai salah satu kota besar di Indonesia mencerminkan
perubahan gaya hidup modern, termasuk fenomena metroseksual. Kehadiran
fasilitas publik yang lengkap seperti mall, kafe, dan pusat kebugaran, menjadikan
kota ini tempat yang mendukung munculnya gaya hidup metroseksual khususnya

di kalangan pria yang tinggal di daerah tersebut.
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Gambar 1.3 Tampilan Pria Metroseksual di Palembang
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan observasi awal di Palembang, gambar 1.3 menunjukkan contoh
pria metroseksual dengan gaya berpakaian yang mencerminkan identitas mereka.
Pria pertama mengenakan kemeja oversized dengan celana hitam longgar
mengungkapkan bahwa tampil s#ylish merupakan bagian penting dari
kesehariannya, terutama karena ia bekerja sebagai pengusaha yang menuntut citra
profesional dan modern. la juga menyatakan bahwa media sosial sangat
memengaruhi pilihan fashion nya terutama dalam memadukan pakaian agar terlihat
menarik namun tetap nyaman. Sementara itu pria kedua yang mengenakan kemeja
oversized, celana hitam longgar, tas selempang, dan sepatu loafers yang
mencerminkan gaya urban klasik. la mengaku sering mencari referensi gaya dari
influencer fashion di Instagram dan TikTok untuk mengikuti tren terbaru. Baginya
fashion tidak sekadar kebutuhan tetapi juga sarana menunjukkan identitas dan
meningkatkan kepercayaan diri. Kedua pria tersebut juga menekankan bahwa
tampil menarik dan mengikuti tren mode bukan lagi sesuatu yang eksklusif bagi
wanita tetapi telah menjadi bagian dari gaya hidup pria modern khususnya di kota-
kota besar seperti Palembang.

Penelitian mengenai gaya hidup pria metroseksual di Kota Palembang
penting dilakukan karena adanya perubahan cara pandang masyarakat terhadap
maskulinitas di era modern. Chaney (1996) melihat bahwa gaya hidup bukan hanya

soal kebutuhan, tetapi menjadi ekspresi identitas dan cara individu membedakan
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diri di masyarakat. Aktivitas seperti ke gym, nongkrong di kafe, menggunakan
skincare, dan mengikuti tren fashion adalah cara mereka untuk menunjukkan
penampilan yang menarik dan percaya diri. Namun, dalam konteks budaya
konsumsi yang dipengaruhi media, identitas tersebut seringkali terbentuk dari
representasi ideal yang disebarkan oleh media sosial. Hal ini sesuai dengan
Baudrillard (1994) yang menyebut bahwa simbol-simbol media menciptakan
realitas semu yang dianggap lebih nyata daripada kenyataan. Oleh karena itu, gaya
hidup pria metroseksual tidak hanya mencerminkan identitas pribadi, tetapi juga
hasil dari simulasi media tentang maskulinitas. Penelitian ini bertujuan memahami
cara pria metroseksual memaknai gaya hidupnya dalam membentuk identitas di

tengah budaya konsumsi urban.

1.2 Rumusan Masalah

Konsep maskulinitas berasal dari definisi sosial yang diberikan oleh
masyarakat mengenai peran pria yang menentukan pria seharusnya berperilaku,
berpakaian, serta kualitas dan sikap yang harus dimiliki seperti keberanian,
kekuatan, ketegasan, dan dominasi. Atribut-atribut ini sering dianggap sebagai sifat
alami yang melekat pada pria (Bhasin, 2004). Pemahaman tentang maskulinitas ini
sangat dipengaruhi oleh norma sosial yang sudah ada sejak lama dan diwariskan
turun-temurun, membentuk pandangan masyarakat terhadap pria serta menjadi
standar yang harus dipenuhi untuk diakui dan dihormati sebagai pria sejati
(Demartoto, 2010). Maskulinitas juga sering dikaitkan dengan kemampuan untuk
menghadapi tantangan hidup tanpa menunjukkan kelemahan serta menjalani
kehidupan yang sederhana tanpa bergantung pada perawatan diri yang dianggap
tidak maskulin.

Namun kemunculan fenomena metroseksual yang merujuk pada pria urban
yang sangat peduli terhadap penampilan, gaya hidup, dan perawatan diri
menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam konsep maskulinitas. Pria
modern kini semakin mengintegrasikan perhatian terhadap penampilan sebagai
bagian dari identitas mereka yang mengindikasikan adanya pergeseran sosial dan
gaya hidup yang lebih kompleks sekaligus membentuk pola konsumsi tertentu
(Rifqi, 2024). Perubahan gaya hidup ini menciptakan budaya yang mendorong pria

untuk mengeluarkan lebih banyak uang pada produk-produk perawatan dan
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peningkatan penampilan. Selain berinvestasi dalam perawatan diri mereka juga
mengejar pengalaman sosial yang merefleksikan gaya hidup modern seperti
mengunjungi pusat kebugaran, kafe, atau salon (Rahardjo & Silalahi, 2007).
Fenomena ini juga menggambarkan transformasi peran gender, semakin banyak
pria menganggap perawatan diri sebagai bentuk ekspresi diri yang sah tanpa
mengurangi esensi maskulinitas mereka. Berdasarkan fenomena tersebut
permasalahan penelitian berupa “Bagaimana gaya hidup pria metroseksual di Kota
Palembang?”. Turunan pertanyaan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana gaya hidup melalui penampilan, perawatan diri, dan aktivitas

sosial pria metroseksual di Kota Palembang?
2. Bagaimana motif pria metroseksual di Kota Palembang dalam membentuk

gaya hidup?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami gaya hidup pria
metroseksual di Kota Palembang dalam mengekspresikan identitas mereka melalui

pilihan fashion, perawatan diri, serta aktivitas sosial yang mereka lakukan.

1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus pada penelitian ini, ialah sebagai berikut:
1. Penelitian ini bertujuan untuk memahami gaya hidup melalui penampilan,
perawatan diri, dan aktivitas sosial pria metroseksual di Kota Palembang.
2. Penelitian ini bertujuan untuk memahami motif pria metroseksual di Kota

Palembang dalam membentuk gaya hidup.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu
sosial, khususnya dalam studi sosiologi ekonomi dengan memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang gaya hidup pria metroseksual di Kota Palembang.
Kajian ini dapat memperkaya literatur terkait hubungan antara identitas, budaya

konsumsi, dan dinamika ekonomi dalam masyarakat urban, khususnya di
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